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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pendekatan Manajemen Keuangan 

4.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Menurut Irham Fahmi (2018) menyatakan bahwa Manajemen 

keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, 

mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan 

dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari 

dana, mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu 

memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. 

4.1.2 Ruang Lingkup Manajemen Keuangan 

Irham Fahmi (2018), mengatakan bahwa bidang manajemen 

keuangan memiliki tiga ruang lingkup yang harus dilihat oleh seorang 

manajer keuangan yaitu : 

1. Tahap Mencari dana 

Tahap ini adalah tahap awal seorang manajer keuangan, yang 

bertugas untuk mencari sumber dana yang bisa dipakai atau dimanfaatkan 

untuk dijadikan sebagai modal perusahaan.  
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2. Tahap mengelola dana 

Pada tahap ini pihak manajemen keuangan bertugas untuk 

mengelola dana perusahaan dan kemudian menginvestasikan dana tersebut 

ke tempat yang dianggap produktif atau menguntungkan.  

3. Tahap membagi dana 

Pada tahap ini pihak manajemen keuangan akan melakukan 

keputusan untuk membagi keuntungan kepada para pemilik sesuai dengan 

jumlah modal yang disetor atau yang ditempatkan. Biasanya ini 

dibicarakan dalam RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham). Pembagian 

keuntungan terhadap kepemilikan saham disebut dengan pembagian 

dividen. 

4.1.3 Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut Susan Irawati (2006), Secara umum kegiatan utama atau 

fungsi keuangan adalah terbagi menjadi dua kelompok yaitu : 

1. Kegiatan mencari dana (obtain of fund) dan 

2. Kegiatan penggunaan dana (allocation of fund) 

Pengelompokan ini didasarkan pada banyaknya keputusan yang 

harus diambil dari berbagai aktivitas yang harus dilakukan oleh 

 seorang manajer keuangan. 

4.1.4 Tujuan Manajemen keuangan 

Menurut Susan Irawati (2006), mengatakan bahwa tujuan 

manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan profit atau 

keuntungan dan meminimalkan biaya (expens atau cost) guna 
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mendapatkan suatu pengambilan keputusan yang maksimum, dalam 

menjalankan perusahaan ke arah perkembangan dan perusahaan yang 

berjalan atau survive dan expantion. 

4.2 Pengertian Sistem  

Menurut V wiratna Sujarewni (2015) Pengertian sistem dilihat dari 

elemen-elemenya, sistem adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan dan 

bekerja sama dalam melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. 

Pengertian sistem dilihat dari masukan dan keluarannya, sistem adalah 

suatu rangkaian yang berfungsi menerima input, mengelola input, dan 

menghasilkan output. 

Definisi sistem menurut Mulyadi (2016) yaitu Sistem adalah suatu 

jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah suatu urutan 

kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen 

atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 

4.2.1 Pengertian Akuntansi 

Menurut V Wiratna Sujarweni (2015), Akuntansi adalah proses dari 

transaksi yang dibuktikan dengan faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, 

buku besar, neraca lajur, kemudian akan menghasilkan informasi dalam 

bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak-pihak tertentu. 
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4.2.2 Pengertian Sistem Akuntansi 

  Menurut V Wiratna Sujarweni (2015), Sistem akuntansi adalah 

kumpulan elemen yaitu formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu, dan 

laporan keuangan yang akan di gunakan oleh manajemen untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

  Sistem akuntansi terdiri dari input yang berupa transaksi yang 

dicatatkan dalam formulir (input) kemudian di proses (dengan menjurnal, 

membuat buku besar, membuat buku pembantu) dan hasil akhirnya (output) 

berupa laporan keuangan yang digunakan manajemen untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

    V Wiratna Sujarweni (2015), untuk mencapai tujuan suatu sistem 

tersebut penyusunan sistem akuntansi harus memperhatikan beberapa unsur 

pokok yaitu sebagai berikut :  

1. Formulir  

 Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat terjadinya 

transaksi pada suatu organisasi. Dokumen dapat ditulis dalam secarik 

kertas untuk mendokumentasikan suatu transaksi orgnisasi tersebut. 

2. Jurnal 

 Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklarifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 

lainnya. Dalam jurnal ini data keuangan pertama kalinya diklarifikasikan 

menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan 

dalam laporan keuangan. Dalam jurnal ini pula terdapat dua kegiatan 
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peringkasan data, yang hasil peringkasannya berupa jumlah rupiah 

transaksi tertentu kemudian di posting ke akun yang terkait dalam buku 

besar. 

3. Buku Besar 

 Buku Besar (general ledger) terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 

Akun-akun dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur 

informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Akun buku besar 

ini di satu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan 

data keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber 

informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan. 

4. Buku Pembantu 

 Buku pembantu ini terdiri dari akun-akun pembantu yang merinci data 

keuangan yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar. Buku 

besar dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi akhir (books of 

final entry), yang berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi sesudah data 

akuntansi diringkas dan digolongkan dalam akun buku besar dan buku 

pembantu.  

5. Laporan  

 Laporan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang dapat berupa 

laporan posisi keuangan atau neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

saldo laba, laporan harga pokok produksi, laporan beban pemasaran, 
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laporan beban pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang 

akan dibayar, dan daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. 

4.2.3 Pengertian Sistem Penjualan Tunai 

V Wiratna Sujarweni (2015), Sistem penjualan tunai merupakan 

sistem yang diberlakukan oleh perusahaan dalam menjual barang atau jasa 

dengan cara mewajibkan pembeli untuk membayar harga terlebih dahulu 

sebelum barang diserahkan ke pembeli. Setelah dilakukannya pembayaran 

maka barang tersebut diserahkan dan kemudian transaki penjualan yang 

telah terjadi dicatat. Sedangkan menurut Mulyadi (2016), menyatakan 

bahwa transaksi penjualan tunai, diserahkan oleh perusahaan kepada 

pembeli jika perusahaan telah menerima kas dari pembeli. Kegiatan 

penjualan secara tunai ini dikendalikan oleh perusahaan melalui sistem 

penjualan tunai.  

V Wiratna Sujarweni (2015), “Penjualan adalah suatu sistem 

kegiatan pokok perusahaan untuk menjualbelikan barang dan jasa yang 

perusahaan hasilkan. Dalam sistem penjualan terdapat dua macam, yaitu 

sistem penjualan yang dilakukan secara kredit dan sistem penjualan secara 

tunai.”  

Sedangkan menurut Mulyadi (2016) menyatakan bahwa “Penjualan 

adalah kegiatan yang terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, baik 

secara kredit maupun secara tunai.” Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi penjualan merupakan sub sistem informasi bisnis 

yang meliputi proses pencatatan, pelaksanaan, penghitungan, pembuatan 



39 
 

 
 

dokumen dan informasi penjualan untuk digunakan oleh manajemen dan 

bagian lain dalam perusahaan.  

4.2.4 Fungsi – Fungsi yang Terkait Dalam Sistem Penjualan Tunai 

Menurut Mulyadi (2016), Fungsi yang terkait dalam sistem 

penjualan tunai yaitu : 

1. Fungsi Penjualan 

Fungsi yang bertanggung jawab untuk menerima pesanan 

pelanggan dan mengisi faktur penjualan tunai kemudian diserahkan 

kepada pelanggan untuk membayar harga barang ke fungsi kas. Dalam 

struktur organisasi fungsi ini dikendalikan oleh sales order. 

2. Fungsi Kas 

Bertanggung jawab atas fungsi penerimaan kas dari pelanggan. 

Dalam struktur organisasi bagian ini dikendalikan oleh Kasa. 

3. Fungsi Gudang 

  Bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dibutuhkan 

oleh pelanggan sesuai dengan yang tercantum dalam faktur penjualan 

tunai dan menyerahkan ke bagian pengiriman. Dalam struktur organisasi 

bagian ini dikendalikan oleh bagian gudang. 

4. Fungsi Pengiriman 

 Fungsi yang bertanggungjawab untuk mengemas dan mengirim 

barang yang dipesan oleh pelanggan. Dalam struktur organisasi bagian 

ini dikendalikan oleh bagian pengiriman. 
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5. Fungsi Akuntansi 

Fungsi yang bertanggungjawab atas pencatatan transaksi penjualan 

dan penerimaan kas serta membuat laporan penjualan. Dalam struktur 

organisasi bagian ini dikendalikan oleh bagian jurnal. 

4.2.5 Dokumen yang Terkait Dalam Sistem Penjualan Tunai 

Menurut Mulyadi (2016), dokumen yang digunakan dalam sistem 

penjualan tunai adalah : 

1. Faktur Penjualan Tunai 

Dokumen yang digunakan untuk mencatat berbagai informasi 

tentang transaksi penjualan tunai yang dibutuhkan oleh manajemen. Faktur 

penjualan diisi oleh fungsi penjualan yang digunakan sebagai dokumen 

asli untuk mencatat transaksi penjualan di jurnal penjualan. 

2. Pita Register Kas (Cash Register Tape) 

Dokumen yang dihasilkan oleh fungsi kas dengan mengoperasikan 

mesin register kas ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan 

oleh fungsi kas dan dokumen pendukung dari faktur penjualan tunai yang 

tercatat di jurnal penjualan. 

3. Credit Card Sales Slip 

Dokumen yang dicetak oleh pusat kartu kredit bank yang 

menerbitkan kartu kredit dan diserahkan ke perusahaan atau merchant 

yang menjadi anggota kartu kredit tersebut. Dokumen ini diisi oleh fungsi 

kas dan digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan uang tunai dari bank 

penerbit kepada pemegang kartu kredit untuk transaksi penjualan. 
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4. Bill of Lading 

Merupakan dokumen bukti pengiriman barang dari perusahaan 

penjual barang ke perusahaan angkutan umum. Dokumen ini digunakan 

oleh perusahaan angkutan umum sebagai pengantar pada saat pengiriman 

barang. 

5. Faktur Penjualan COD 

Dokumen yang digunakan untuk mencatat penjualan COD. 

Mengirim tembusan faktur penjualan COD kepada pelanggan melalui 

bagian angkutan perusahaan, kantor pos atau perusahaan angkutan umum, 

dan diminta pelanggan untuk memberikan tanda tangan untuk tanda terima 

bukti penerimaan oleh pelanggan. 

6. Bukti Setor Bank 

Dokumen yang dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran 

bank. Bukti setor ini dibuat 3 rangkap dan diserahkan ke bank bersama 

dengan setoran tunai hasil dari penjualan tunai. Bukti setor bank 

diserahkan oleh fungsi kas ke fungsi akuntansi dan digunakan sebagai 

dokumen sumber pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan 

hingga penerimaan kas. 

7. Rekap Beban Pokok Penjualan 

Dokumen yang digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas 

harga pokok produk yang dijual selama satu periode (misalnya satu bulan), 

dokumen ini pun digunakan sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan 

bukti memorial untuk mencatat harga pokok produk yang dijual. 
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4.2.6 Catatan yang Terkait Dalam Sistem Penjualan Tunai 

Menurut V Wiratna Sujarweni (2015), adapun catatan akuntansi 

yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

1. Jurnal Penjualan 

Digunakan untuk merekam terjadinya transaksi penjualan barang. 

Dengan terjadinya penjualan barang ini maka akan menambah jumlah 

penjualan yang ada. 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

Digunakan untuk merekam terjadinya penerimaan kas dari hasil 

penjualan tunai yang akan menambah kas. 

3. Jurnal Umum 

Digunakan untuk mencatat harga pokok produksi yang dijual 

selama periode akuntansi tertentu. 

4. Kartu Persediaan Barang 

Digunakan untuk mengawasi mutasi dan persediaan barang. Kartu 

persediaan barang ini merupakan buku pembantu yang dibuat oleh bagian 

akuntansi. 

5. Kartu Gudang 

Digunakan untuk mencatat berkurangnya jumlah produk yang 

dijual. Pembuat kartu gudang adalah bagian gudang untuk mencatat mutasi 

dan persediaan fisik barang. 
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4.2.7 Jaringan yang Terkait Dalam Sistem Penjualan Tunai 

V. Wiratna Sujarweni (2015), menyatakan bahwa jaringan prosedur 

yang membentuk ssistem penjualan tunai yaitu : 

1. Prosedur order penjualan  

Pada prosedur ini, bagian penjualan menerima pesanan dari 

pelanggan dan membuat faktur penjualan tunai. Setelah pelanggan 

membayar, bagian gudang mengirimkan barang kepada pelanggan. 

2. Prosedur penerimaan kas 

Pada prosedur ini, bagian kasa atau kasir menerima pembayaran 

dari pelanggan dan memberikan tanda bayar berupa pita register kas dan 

cap “lunas” pada faktur penjualan tunai, kemudian pelanggan 

mengambil barang. 

3. Prosedur pembungkusan dan penyerahan barang 

Pada prosedur ini pengiriman hanya menyerahkan barang kepada 

pelanggan. 

4. Prosedur pencatatan penjualan tunai 

Pada prosedur ini, bagian akuntansi membuat pencatatan transaksi 

penjualan tunai. 

4.2.8 Flowchart 

Mulyadi (2016), Flowchart (Bagan alir) merupakan simbol-

simbol standar yang digunakan oleh analis sistem untuk menggambarkan 

bagan alir dokumen suatu sistem. 
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Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam sistem penjualan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Simbol-simbol Flowchart 

NO. SIMBOL NAMA KETERANGAN 

1   

Mulai 

Untuk menggambarkan 

awal atau akhir sistem 

akuntansi. 

2  Online 

Komputer proses 

Menggambarkan 

pengolahan data secara 

online. 

3   

 

 

Input/output 

Menggambarkan catatan 

akuntansi yang 

digunakan untuk 

mencatat data yang 

direkam sebelumnya 

dalam dokumen atau 

formulir. 



45 
 

 
 

4   

 

 

Dokumen 

Menggambarkan semua 

jenis dokumen, yang 

merupakan formulir 

yang digunakan untuk 

merekam terjadinya 

suatu transaksi. 

  

  

  

 

 

Dokumen dan 

tembusannya 

(dokumen rangkap) 

Menggambarkan 

dokumen asli dan 

tembusannya. Nomor 

dokumen di cantumkan 

di sudut kanan atas. 

6 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusan 

Menggambarkan 

keputusan yang harus 

dibuat dalam proses 

pengolahan data 

keputusan yang dibuat 

ditulis dalam komputer. 

7  Arus dokumen Mengambarkan arah 

proses pengolahan data.  
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8 

 

 

Hubungan 

 Komunikasi 

Transmisi data dari satu 

lokasi ke lokasi lain 

melalui saluran 

komunikasi. 

Sumber : Mulyadi (2016) 
 

 
4.3 Sistem Penjualan Tenaga Listrik pada Pasang Baru Prabayar di PT. PLN 

(Persero) Tbk. Distribusi Jawa Barat Unit Layanan Pelanggan Tanjungsari 

Sumedang 

Pada Sistem penjualan PT PLN (Persero) ULP Tanjungsari Sumedang ini 

merupakan penjualan dari Pusat Unit Induk Distribusi Area Jawa Barat. Adapun 

penjualan tenaga listrik yaitu Pasang Baru, Tambah Daya dan Penjualan Rekening 

Listrik. 

4.3.1 Fungsi yang Terkait dalam Penjualan Tenaga Listrik pada Pasang 

Baru Prabayar di PT. PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan (ULP) 

Tanjungsari Sumedang 

Berikut adalah fungsi yang terkait dalam penjualan tenaga listrik di 

PT. PLN (Pesero) ULP Tanjungsari Sumedang : 

1. Fungsi Penjualan 

Tugas dari fungsi ini bertanggungjawab untuk menerima dan 

melayani pelanggan pasangbaru prabayar melalui Sistem Aplikasi 

Pelayanan Pelanggan Terpadu (AP2T) yang dapat dipantau langsung 
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oleh bagian keuangan pusat. Fungsi ini dilakukan oleh junior analyst 

pelayanan pelanggan. 

2. Fungsi Pelayanan Pelanggan

Tugas dari fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan 

mencetak dokumen yang di perlukan untuk penjualan tenaga listrik, 

melaksanakan proses penerbitan Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga 

Listrik (SPJBTL) dan memantau penerimaan pembayaran pasangbaru. 

Fungsi ini dilakukan oleh junior analyst pelayanan pelanggan. 

3. Fungsi Teknik 

Tugas dari fungsi ini bertanggungjawab untuk memeriksa 

jaringan listrik di lapangan dan beban trafo serta memeriksa instalasi 

listrik pelanggan. 

4. Fungsi Penyambungan/Pemutusan 

Tugas dari fungsi penyambungan/pemutusan ini untuk 

membantu pelayanan pelanggan dalam penyambungan dan 

pemutusan, melakukan penyegelan pasang baru atau penambahan 

daya dan penyambungan sementara. Fungsi ini dilakukan oleh 

assistant operator penyambungan/pemutusan. 

5. Fungsi Pemeliharaan Alat Pembatas dan Pengukur (APP) 

Tugas dari fungsi ini bertanggungjawab atas tersedianya Alat 

Pembatas dan Pengukur (APP) digudang dan penyegelan APP di 

lapangan. Fungsi ini dilakukan oleh Assistant operator Pemeliharaan 

APP. 
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6. Fungsi Gudang 

Tugas dari fungsi ini bertanggung jawab untuk mensuplai 

material yang akan digunakan untuk pasang baru dan perubahan daya. 

bahan yang digunakan untuk memasang tenaga listrik antara lain Kwh 

meter, Kabel dx, dan Mcb (Pembatas). Fungsi ini dilakukan oleh 

Junior Engineer Konstruksi. 

4.3.2 Dokumen yang digunakan oleh PT. PLN (Persero) ULP Tanjungsari 

Sumedang dalam Penjualan Tenaga Listrik pada Pasang baru 

Prabayar  

Berikut adalah dokumen yang digunakan oleh PT.PLN (Persero) 

ULP Tanjungsari dalam bertransaksi penjualan tenaga listrik : 

1. Dokumen Permintaan Pasang Baru / Tambah Daya (Tata Usaha 

Langganan (TUL) 1-01) 

Dokumen ini merupakan dokumen yang digunakan pelanggan 

untuk mengajukan permohonan pasang baru prabayar atau tambah 

daya. Dokumen ini harus dilengkapi dengan fotokopi KTP, rekening 

listrik tetangga terdekat, dan denah lokasi rumah. Kemudian dokumen 

tersebut ditandatangani oleh pelanggan. 

2. Dokumen Surat Jawaban (TUL 1-03) 

Dokumen ini dibuat oleh junior analyst pelayanan pelanggan 

melalui sistem Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpadu (AP2T) sebagai 

tanggapan atas persetujuan pasang baru prabayar dan diberitahukan 
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kepada pelanggan mengenai rincian biaya yang harus dibayar serta 

diotorisasi oleh manajer rayon dan diberi stampel perusahaan. 

3. Dokumen Sertifikat Laik Operasi (TUL 1-05) 

Dokumen ini merupakan dokumen jaminan pemasangan intalasi 

listrik pelanggan yang di pasang oleh Biro Teknik Listrik (BTL) yaitu 

berupa SLO (Sertifikat Laik Operasi) dibuat rangkap dua dan 

diotorisasi oleh pelayanan pelanggan. Dokumen ini dibuat oleh 

pelayanan pelanggan setelah mendapatkan bukti pembayaran ke pihak 

BTL. 

4. Dokumen Bukti Pembayaran Berupa Kuitansi (TUL 1-06) 

Dokumen ini merupakan bukti pembayaran atas biaya 

penyambungan berupa kuitansi. Dokumen ini di anggap sah jika telah 

diotorisasi oleh manajer rayon dan di stampel oleh perusahaan. 

5. Dokumen Perintah Kerja (TUL 1-09) 

Dokumen ini merupakan dokumen Perintah Kerja bagi 

penyambungan/pemutusan untuk melakukan penyambungan instalasi 

litrsik rumah pelanggan. Dokumen ini dibuat oleh junior analyst 

melalui Sistem AP2T kemudian di otorisasi oleh manajer rayon dan 

distampel perusahaan. 

6. Dokumen Berita Acara (TUL 1-10) 

Dokumen ini merupakan dokumen Berita Acara yang berisi 

berita pemasangan instalasi listrik yang sudah dipasang dengan baik 

oleh penyambungan/pemutusan. Dasar pembuatan dokumen ini adalah 
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dokumen TUL 1-09 dan dokumen di tandatangani oleh Assistant 

Operator pemeliharaan APP. 

7. Dokumen Perubahan Data Langganan (TUL 1-11) 

Dokumen ini berisi Perubahan Data Langganan (PDL) yang 

digunakan untuk pembuatan rekening pelanggan baru kemudian 

diotorisasi oleh manajer rayon dan di beri stampel perusahaan. 

Dokumen ini dibuat oleh junior analyst pelayanan pelanggan melalui 

sistem AP2T. 

8. Dokumen Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL) 

Dokumen ini merupakan dokumen perjanjian yang dibuat oleh 

junior analyst pelayanan pelanggan melalui sistem AP2T. Dokumen 

tersebut ditandatangani oleh calon pelanggan dan manajer rayon, yang 

menunjukan bahwa calon pelanggan setuju dengan kesepakatan yang 

dibuat oleh pihak PLN. Kemudian dokumen ini di beri cap stampel 

perusahaan oleh Junior analyst. 

9. Dokumen Pendukung Lainnya 

Dokumen pendukung lainnya antara lain yaitu dokumen hasil 

survey, slip setor dari bank, dokumen pemesanan material dan token 

prabayar. Dokumen pendukung ini adalah dokumen yang digunakan 

untuk menyempurnakan dokumen utama. 
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4.3.3 Catatan yang digunakan PT. PLN (Persero) ULP Tanjungsari 

Sumedang dalam Penjualan Tenaga Listrik Pasang Baru Prabayar  

         PT. PLN ULP Tanjungsari Sumedang menggunakan 2 catatan 

akuntansi dalam penjualan tenaga listriknya yaitu : 

1. Laporan Penerimaan Harian Pasang Baru (LPHPB) 

Merupakan laporan yang memuat transaksi pasang baru prabayar 

secara tersistematis dalam Sistem Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpadu 

(AP2T). oleh karena itu, laporan tersebut tidak dibuat oleh Junior analyst 

keuangan ULP Tanjungsari karena sudah tersistematis dan jika 

diperlukannya data junior analyst hanya tinggal membuka di Sistem AP2T 

dan mencetaknya. 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

Merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat 

semua transaksi penjualan tunai. Saat ini penjualan tenaga listrik sudah 

tersistem dalam Sistem AP2T, sehingga sistem tersebut berperan penting 

dalam penjualan, karena data penjualan ada dalam sistem maka junior 

analyst keuangan rayon tidak perlu menyiapkan data yang akan di cek oleh 

bagian keuangan pusat karena secara otomatis data sudah ada dalam sistem.  
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4.3.4 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penjualan Tenaga Listrik 

Pasang Baru Prabayar di PT. PLN (Persero) ULP Tanjungsari 

Sumedang 

Berikut adalah prosedur yang membentuk sistem penjualan tenaga 

listrik di PT. PLN ULP Tanjungsari Sumedang : 

1. Prosedur penerimaan order pasang baru prabayar 

Prosedur ini dilakukan oleh Pelayanan Pelanggan untuk 

menerima orderan dari pelanggan, menerima pembayaran pemasangan 

dan mencatatnya ke dalam laporan penerimaan harian pasang baru 

prabayar. 

2. Prosedur pemeriksaan lapangan 

Prosedur ini di lakukan oleh bagian teknik yang melakukan 

survey teknik ke rumah calon pelanggan untuk memeriksa jaringan, 

beban trafo, dan bahan yang diperlukan pada pasang baru prabayar. 

Pada bagian teknik ini, petugas harus mengisi formulir pasang baru 

prabayar dan meminta otorisasi supervisor teknik. 

3. Prosedur pencatatan penerimaan kas (tersistem) 

Dalam prosedur ini junior analyst tidak melakukan pencatatan 

penerimaan kas. Karena sistem AP2T sistematis mencatat data dan 

penerimaan kas dari pasang baru prabayar sehingga dapat memberikan 

kemudahan kepada pihak keuangan pusat PT. PLN dalam melakukan 

pengawasan. 
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4. Prosedur pemesanan material 

Prosedur ini dilakukan oleh bagian teknik, kemudian bagian 

teknik memesan material ke PLN Area Jawa Barat dengan mengisi 

dokumen pemesanan material. 

5. Prosedur pemasangan instalasi sambungan rumah 

Prosedur ini dilakukan oleh bagian penyambungan/pemutusan 

yang bertanggungjawab atas pemasangan instalasi sambungan rumah 

kemudian melakukan pencatatan berita acara pemasangan yaitu 

dokumen TUL 1-10. 

6. Prosedur pemasangan dan penyegelan alat pengukur dan pembatas 

(APP) 

Prosedur ini dilakukan oleh assistant tehnician pemeliharaan 

APP yang bertanggungjawab untuk memasang dan menyegel APP, 

memasukan nomor token sebagai tanda register, dan meminta otorisasi 

dokumen TUL I-10 ke supervisor teknik.  
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4.3.5 Flowchart Pasang Baru Prabayar 

 
Alur Sistem Penjualan Tenaga Listrik pada Pasang Baru Prabayar di PT. PLN (Persero)Tbk. Distribusi 

Jawa Barat Unit Layanan Pelanggan Tanjungsari Sumedang

Bagian pelayanan 
pelanggan

Bagian teknik
Bagian administrasi 

umum dan K3

Bagian teknik 
(Penyambungan/

Pemutusan)
Calon pelanggan

Mulai

Mengajukan
permohonan dan 

menyerahkan 
persyaratan

Entry pendaftaran 
Pasangbaru dan 
Cetak No agenda 
lulus pendaftaran

No AgendaTUL 1-01 
Permintaan 
Pasangbaru

Survey teknik

Data hasil survey

SPJBTL

Membayar biaya 
penyambungan

TUL 1-06
Kuitansi

SLO

Selesai

SLOSLO
SLO

Pemasangan instalasi 
listrik 

Proses persetujuan 
DIL

Selesai

Call back

TUL 1-09 Perintah 
kerja dan TUL 1-10 

Berita Acara

TUL 1-03
Surat jawaban

 
Gambar 4.3.5 Alur Sistem Penjualan Tenaga Listrik pada Pasang Baru 

Prabayar di PT. PLN (Perseo) Tbk. Distribusi Jawa Barat Unit Layanan 
Pelanggan Tanjungsari Sumedang 
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Keterangan : 
DIL  : Data Induk Langganan 
SLO  : Sertifikat Laik Operasi 
SPJBTL : Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik 
TUL  : Tata Usaha Langanan 
Sumber : PT. PLN  (Persero) Unit Layanan Pelanggan Tanjungsari Sumedang 

1. Prosedur penerimaan orderan pasang baru prabayar 

 Calon pelanggan mengajukan permohonan pasang baru prabayar kepada 

pelayanan pelanggan dan menyerahkan lampiran dokumen yaitu fotocopy 

KTP, rekening listrik tetangga terdekat, dan denah lokasi rumah. 

 Apabila dokumen memenuhi syarat, pelayanan pelanggan akan memproses 

pendaftaran nomor agenda di sistem Aplikasi Pelayanan Pelanggan 

Terpadu (AP2T) untuk membuat dokumen TUL I-01 yaitu nomor agenda. 

Begitu pula sebaliknya jika tidak memenuhi syarat maka permohonan 

pasang baru akan di tunda dan masuk daftar tunggu. 

 Pelayanan pelanggan menyerahkan dokumen TUL I-01 bersama dengan 

dokumen syarat ke bagian teknik untuk di proses pemeriksaan lapangan. 

Kemudian, pelayanan pelanggan akan mendapatkan blanko hasil survey 

berupa formulir TUL I-01 yang di lampiri dokumen syarat dari proses 

pemeriksaan melalui bagian teknik. 

 Setelah dokumen diarsipkan, pelayanan pelanggan mencetak dokumen 

TUL I-03 sebagai Surat Jawaban yang berisi rincian biaya pemasangan 

instalasi listrik. 
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 Calon pelanggan membayar biaya penyambungan yang telah dilampiri 

TUL I-03, dan akan mendapatakan dokumen TUL 1-06 berupa kuitansi. 

 Kemudian pelayanan pelanggan akan memproses penerbitan Surat

Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (SPJBTL), untuk di tandatangani oleh 

calon pelanggan dan manajer rayon dan di beri cap perusahaan.  

 Setelah itu pelayanan pelanggan akan mencetak TUL 1-09 berita acara dan 

TUL 1-10 perintah kerja. Dan pelanggan menghubungi Biro Teknik Listrik 

(BTL) untuk pemeriksaan keamanan instalasi listrik. 

 Kemudian setelah pemeriksaan keamanan instalasi listrik selesai, BTL 

akan memberikan dokumen TUL I-05 dua rangkap. Lembar pertama untuk 

pelanggan dan lembar kedua untuk BTL. Setelah pemeriksaan listrik sudah 

dilakukan BTL akan menyerahkan ke Komite Nasional Keselamatan 

Untuk Instalasi Listrik (KONSIUL) untuk di cek sudah memenuhi syarat 

atau belum. 

 Kemudian calon pelangan datang ke pelayanan pelanggan dengan 

membawa dokumen TUL I-05 Sertifikat Laik Operasi untuk membuktikan 

bahwa instalasi rumah telah di periksa. 

2. Proses pemeriksaan lapangan 

 Selama proses penerimaan pesanan, bagian teknik akan menerima TUL I-

01 lembar pertama dan dokumen syarat dari pelayanan pelanggan. 
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 Kemudian bagian teknik melakukan survey teknis, yaitu mengecek 

jaringan, beban trafo dan kebutuhan bahan penyambungan instalasi rumah. 

 Setelah itu menulis hasil survey ke dalam blanko pasang baru prabayar.

 Jika tidak memenuhi syarat, maka pemasangan akan ditunda dan masuk ke 

daftar tunggu. Tetapi jika petugas survey membenarkan bahwa syarat telah 

terpenuhi, maka blanko survey akan ditanda tangani untuk membuktikan 

bahwa survey telah dilakukan. 

 Blanko hasil survey akan di mintai otorisasi ke supervisor teknik. 

 Kemudian blanko hasil survey TUL I-01 dan dokumen yang diperlukan 

dikembalikan kepada bagian pelayanan pelanggan untuk prosedur 

penerimaan pesanan. 

3. Prosedur penerimaan kas (sudah tersistematis) 

 Pelayanan pelanggan menerima pembayaran biaya penyambungan dari 

pelanggan kemudian segera memberikan TUL I-06 berupa kuitansi yang di 

cetak oleh pelayanan pelanggan. 

 Kemudian pelayanan pelanggan mengisi laporan penerimaan harian 

pasang baru (LPHPB) berdasarkan dokumen TUL I-06 di sistem AP2T. 

 Setelah itu dokumen TUL I-06 yang di lampiri LPHPB di tandatangani 

manajer dan di beri cap perusahaan oleh pelayanan pelanggan setiap 
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pelanggan membayar biaya penyambungan, kemudian dokumen di 

serahkan ke junior analyst keuangan  

 Biaya penyambungan yang di bayar akan di isi dalam slip stor bank 

rangkap 2 berdasarkan dokumen TUL I-06 yang di lampiri LPHPB oleh 

pelayanan pelanggan. 

 Junior analyst keuangan tidak perlu membuat jurnal penerimaan kas 

secara manual, karena sudah tersistem secara otomatis dalam sistem 

AP2T. Junior analyst keuangan akan mengarsipkan dokumen TUL I-06 

berdasarkan tanggal. 

 Dokumen TUL I-06 lembar pertama dan LPHPB di serahkan ke pelayanan 

pelanggan untuk proses pemasangan instalasi sambungan rumah. 

 Junior analyst keuangan melakukan peremajaan DIL (data induk 

langganan) di sistem AP2T dan memberikan berkas tersebut kepada 

bagian penyambungan/pemutusan. 

4. Prosedur pemasangan instalasi sambungan rumah 

 Setelah ada dokumen TUL I-06 pelayanan pelanggan membuat dokumen 

TUL I-09 yaitu surat perintah kerja. 

 Berdasarkan dokumen TUL I-09 pelayanan pelanggan membuat dan 

mencetak nomber token pasang baru prabayar, yang akan di serahkan ke 

bagian teknik untuk proses pemesanan material. 
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 Setelah pemesanan material, bagian penyambungan/pemutusan akan 

menerima dokumen TUL I-09 dan token prabayar dari bagian teknik. 

 Kemudian, bagian penyambungan/pemutusan akan menerima dokumen 

TUL I-10 berisi Berita Acara pemasangan. 

 Bagian penyambungan/pemutusan menerima pengiriman material yang 

telah dipesan dari PT. PLN Area Jawa Barat. 

 Kemudian, bagian penyambungan/pemutusan melakukan pemasangan 

sambungan rumah di tempat pelanggan, setelah itu mengisi dan 

menandatangani dokumen TUL I-10.  

 Lalu bagian penyambungan/pemutusan menyerahkan dokumen TUL I-09, 

TUL I-10 dan token prabayar ke bagian pemeliharaan APP untuk di proses 

pemasangan dan penyegelan alat dan pembatas. 

5. Prosedur pemasangan dan penyegelan Alat Pengukur Pembatas (APP)

 Bagian pemeliharaan APP menerima dokumen TUL I-09, TUL I-10, dan 

token prabayar dari bagian penyambungan/pemutusan. 

 Pemeliharaan APP melakukan pemasangan Alat pengukur dan pembatas 

(APP). Kemudian setelah dipasang akan dimasukan nomor token prabayar 

pada APP tersebut 

 Pemeliharaan APP melakukan penyegelan pada alat pengukur dan 

pembatas tersebut dan memberikan nomor token ke pada pelanggan. 
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 Bagian pemeliharaan APP meminta otorisasi dokumen TUL I-10 yang 

dilampiri TUL I-09 ke supervisor teknik, kemudian dokumen tersebut di 

serahkan ke bagian pelayanan pelanggan. 

 Pelayanan pelanggan menerima dokumen TUL I-09 dan TUL I-10, 

kemudian pelayanan pelanggan akan membuat dan mencetak dokumen 

TUL I-11 melalui sistem AP2T. 

 Kemudian dokumn TUL I-09, TUL I-10 dan TUL I-11 diarsipkan secara 

permanen oleh pelayanan pelanggan berdasarkan nomor agenda ke dalam 

Arsip Induk Langganan (AIL). 

6. Prosedur pemesanan bahan/material 

 Bagian teknik menerima dokumen TUL I-09 dan token prabayar dari 

pelayanan pelanggan, dan informasi ini diserahkan pada proses 

pemasangan instalasi sambungan rumah. 

 Berdasarkan dokumen TUL I-09 dan token prabayar, bagian teknik akan 

melakukan pemesanan material dengan mengisi data cetak pesan material 

melalui sistem AP2T. Pemesanan bahan dikirim ke PLN area Jawa Barat. 

 Kemudian pemesanan material akan diarsipkan oleh bagian teknik sesuai 

dengan nomor serinya. 
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